
GUBERNUR RIAU

TENTANG

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
PADA JENJANG SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI, SEKOLAH

MENENGAH KEJURUAN NEGERI DAN SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI
DI PROVINSI RIAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR  TAHUN 2018

GUBERNUR RIAU,

bahu,a dcngan tclah clitcrapkann\a I)cratLlr:1n McDtcr i

Pendidikan dan Kebudal,aan Nomor l.+'l'ahun 2018 telltanfl
Pcncrimaran Peserta Didik Baru pada 'l'aman Kanak Kan.lk.
Sckolah Dasar, Sekolah Mcncngah PcrLama, Sckol.lh
Mencngah Atas, Sekolah Mcncngah Kcjuruan, aLau Bcnluk
Lain Vang Scdcraj.rl r'rrakir IrcraLulan (iubcrnLlr RiaLl Nomor'
38 Tahun 2017 tentang Pcncrimaan Pr:scrta Didik Baru Pacla
Jenjang SckoLah Mcncngah d:rn Scl<ol.rh Luar [3iasa pcrlu
dilakukan penyesuaian;

bahu'zr berdnsarkan pcrtimbang.tn scbagaimana dim:rl<suc.l
pada huruf a dan huruf b, pc.lu menetapl<atn PeraLuran
(luberilLrr tentang Pcnc'rimaan Pcrscrta Didik B.rru Prtla
Jenjang Sekolah Mcnengah Atas Negeri, Sekolah Mcncnflah
Kcjuruan Negeri dan Sekolah Luar Biasa Ncgcri di Provir.isi
Riau;

Undang Undantj Nomor 6l tithul-l 1958 lct.t.rng P(.nc.1irPitrl
Undang Ur-rdang D:1rLlr:rt Nornor l.l tithut-l 1957 tent:,rng
PembentLrkan Dacrah dacrah Swantantra Tingkat I Sltmatcr:r
B?irat, .Jambi dan Riau {Le mbar:rn Ncgara Re publik indonc siir
Tahun 1957 Nomor 751 scbagai Undiing Undang (Lembaran
Negara Republil< Indoncsia'fahLrn 1958 Nomor 12, larmbahan
Lembaran Ncgar.r Rcpublik lndoncsiit Nontor 3495);

Undang Undanij Nomor 2O 'l'ahun 2003 t:nlang SisLcnr
Pcndidikan Nasjonal (Lcmbaran Neg.rra Republik Indoncsia
Tahun 2003 Nomor 78,'l'ambahan Lcmbaran Negara Rcpllblik
Indonesia Nomor 43Ol );

Undang Undang Nomor 23 TahLLn 2014 tcrrt.rlrg
Pcmcrinlahan Diicrah (Lcml)iintn Ncgirra Republik Indoni:sirr
Tahun 2014 Nomor 24.q, Tambahan Lembaran Negare
Republik Indor-resia Nomor 558 7), scb.rgairnan.l telal-t diLLirah
bcbcrapat karli tcrakhjr dengan Unclang Undang Nomor 9
'l'ahun 2015 tcnLang Pcrubahan Kcdua Atas [lndang UDdang
Nomor 23 T.lhun 201,1 lcnlang Pcmcrint.thitn Dacraf)
(Lembaran Negara Rcpublik Indoncsia Tahun 2015 Nomor 58,
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Tambahan Lembaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Nonror
5679);

Pcraturan PcmcrinLah Nomor l9'lahun 2005 lcnlang SLaidar
Nasional Pendidikan (Leinbaran Ncgaira Reprrblik Indoncsiir
Tahun 2005 Nomor 41 , 'l'ambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4496) sebag:iimana tclah diLrbah bebcr.ip.i
kali tcrakhir dcngan Pcraturan PemcrinLah Nomor l3 TahLrn
2015 tcnLang Pcrubahan Kcdu.r atas Pcraturan Pemerint.rh
Nomor l9'lahun 2005 lcntanil St.1ncla. Nasional Pendidil<an
(Lembaran Ncgafa Rcpublik lndoncsi2r Tahun 2015 Nomor 45,
Tambahan Lelnba.an Ncgiir..r Rcpublik lndoncsia Nomor'
567 0);

Pcraturan Pemcrinl.ah Nomor 48 Taihun 2008 tentang
Pendana.rn Pendidikan (Lcmbaran Ncgaf.r Republik lndonesia
Tahun 2008 Nornor Il, Ianrbahrn l,cmb:rran Ncqirr;r
Rr .,ublik lndun' \rd N^m,.-.1 -n

PeraLur.ln Pemerintah Nomor 17 Tahun 20l0 tentanll
Pengeloiaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembar.in
Negara Republik lndoncsia 'l'ahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaratn Nega.a Rcpublik Indoncsia Nomor 5I05)
scbagaimana telah diLlbah dcnil:ln PcratLlran Pcmcrintah
Nomor 66 'fahun 20LO tcr-rtang Pcrubahan atas Pcraluran
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tcnlang Pengclolaan dan
Pcnyelcnggaraan Pendidjkan ([,cmbaran Negara RcpLrblik
Indonesia Tahun 2OlA Nomor I12, Tambahan
Lembaran Negara llcpublik Indonesiit Nomof 51571;

Peraturan Mentcri Pcndidik.in Nasior-ral Nomor 34 Tahu|r
2006 tentang Pembinaan PresLasi Pcscrta Didil< yang Menrilkr
Potensi Kecerdasan dan/atau lstrmeu,a;

Peraturan Menleri PcndidikaD Nasional Nomor 5{) TahLln
2OA7 'l'cnLang Slandar Pcngclol.r:irr Pcndidikan olc lr
Pe me.intah Daerah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tatrun
2009 tentang Pendidikan lnklusil bagi Peserta Didik vairg
Memiliki Kelainan dan mcmiliki PoLeirsi Kecerdasan dan/atau
Bakat:

Peraturan Mcntcri Dalam Negcri Nomor 80 'l'zlhLln 2Ol5
Tcntang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Bcrita Negarir
Rcpublik IndonesiaTahun 2015 Nomor 2036):

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kcbudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tent.tnfl Sliinclar Proscs I)cndidikan Dasar den
Mcncngeih (Be rita Ncgara Ilcpublik Indonesi:r 'l'ahun 201i)
Nomor 955);

Peraturan Menteri Pcndidikan dan Kcbudayaan Nomor 14
Tahun 2018 tentang Pcnc.ima.tn Pese.ta Didik Barll pada
Taman Kanak Kanak, Sckol.th llals.tr, Sckolah Mcncngah
Pertama, Sckolah Mcnr:ngah At.ts, Sckolah Mcncngah
Kejuruan, atau Bentllk Lain Iang Scder.tjat (Bcrita Negarlr
Republik lndonesia 'l'ahun 2018 Nomor 605);
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Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENERIMAAN PESERTA
DIDIK BARU PADA JENJANG SEKOLAH MENENGAH ATAS
NEGERI, SEKOLAH MENENGAH KN'URUAN NEGERI DAN
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI DI PROVINSI RIAU.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam PcraLLLr:rn Gubcrnur ini 1.ang clirn:Lksud dcng:rrr:
I Dcrrrh zrdalah Pror rnsr Riru

2. Pcmerintah Daerah adalah Pcmcrintah Provinsi Riau.

3. Gubernur adalah Cubernllr Riau.

4. Dinas Pendidikan adalah Dinas Pcndidikan Provinsi Riarr.

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pcndidikan P.ovinsi Riau.

6. Sckolilh i\4cncngah Alars v:tr-tg sclanJurr-lv:r disingkat denjl.rn
SMA adalah sckol.rh lirrmal \ang mcnvclcngga ra ka n
pcndidikarn umum pitd:l jcnjang 1tr:nrlidik.ln mcncng|rrl
sebagai lanjuLan dari Sckolah Mcncngah Pcrtama (SN4Pr,
Madrasah 'fsanawiyah (M'l's), atau bentuk lain yang sederatar
aLau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama dan seta.a
SMP atau MTs.

7. Sekolah Menengah Kcjtrrlran l rng sclanjuLn_,r'a disinflkitr
den€lan SMK adalah salah salu benLuk saluzrn pcndidikarr
formal yang menyclcnggarakan pcndidikan ke.1uruan pada
Jcnjang pendidikan menengah scbagai lanjutan dari Sckolalr
Mcncngah Pert.Lma (SMP), Maclrasah 'l'sanau,iyah (MTs), aLau
bcntuk lain yang sedcrajat atau lar-tjut.ln dari hasil bc:1aj:,rr
yang diakui sama dan s{rlarit Sl\,,1P:lLaLt l\.4Ts.

8. Sekolah Luar Blasa y:rng sclanjutnj,a disingkat dcngan SLE,
adalah salah satu bentuk satuan p.-ndidrkirn kfrusLr-
lorir.rtegrasi bagi peserta didik bcrkcbutuhan khusus pada
lenlang pcndidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah dalam satu rnanajcmen pengeiolaan.

9. Pendidikan inklusil adalah sistem penyelcnglta raa n
pendidikan yang men-rberikan kesempatan kepada semua
peserta didik yang memiliki kr:liiinan dan memilil<r
kcccrdasan dan/atau bak.lt islim..\\'2t untuk rncngikrrti
pcndidikar-r atau pcla_jarar-t dalalll satu lingl<ungan pcndidikan
sccara bc.sama sama dcnilan pcserta didik patcla umLlmnYil.

10. ljazah adalah surat pcrnyaLaan rcsmi d.tn sah yarrg
mcncrangkan bahwa pomcgangn1a'l'clah LLllLls dari sckolah.

11. Scrtifikat Hasil Uiian Nasiori.tl )ang sclanjuLnla clisinfthal
SHUN adaLah sLjr.tt kcLcr:lnflan \'lng bcrisi nilai ujian
nasx)nal sebagaii tingkat carpatiatn st:rIldilr kompelcrst lLrlLtsatr
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pada mata pclajaran tcrtcntu yang dinyatakan dalarn
kalegori.

12. Nilai Ujian Sckolah / Madrasah, yang selanjutnya disingkat
dengan NUS/M adalah hasil uji.rn se kolah/Madrasi:rh yang
dicantumkan dalam ijazah iltaLl Surat Kctcrangan Hasii U-jiarr
Sekolah / Madrasah (SKII US/ Ml.

13. Nilai Ujian Nasional yang selanjutnya disingkat NUN adi.rlatr
hasil ujian nasional yang dicantumkan pada Sertifikat Ujiarr
Nasional (SFIUN) atau Sural Kclcran,lan llasil Ujian Nasional
(SKHUN).

14. Nilai Ujian Akhir Sckolah yang sclanjutnya disingkat UAS
adalah angka yang dipcrolch dari hasil ujiar.r a1<hir sckolarr
dan nilai proses pembeLajaran sisu'a yang dicantumkan d.rlam
daftar ujiar.r akhir nilai sckolah.

15. Rombongan bclajar adalah kclompok pcscrLa didik _van6
tcrdaftar pada satuan kelzrs dalam satLr satuan pendidikan.

16- Seleksi adalah mekanismc pclaksaan pcncrimaan pcscrta
didik sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan yang tcl:rh
ditctapkan.

17. Orang tu.l/\,vali calon pcscrta didik sisua adalah scscorirng
yang karcna kcdudLlkannya menjacli pcnanggung ja,,rab
langsung tcrhadap calon pcscrLa didik atau sjswa.

18. Daya tampung adalah.jumlah maksimal p<:scrta didik 1an-
diterima sekolah scsuai kctcrscdiaan ruangan kelas bclajar
disckolah.

19. Nilai PrcsLasi yang selan.jutnya disingkat dengan NP ad:rliih
nilai tambahan yang diberikan kcpada calon pcscrta didik
apabila berprestasi di didang akadcmik, non akadcrniL,
Bidang Kesenian dan Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) dan
Halbl Al qur'an.

20. Tes KhLrsLrs y:rng selnn-jutrrva disingkat. dcngan'l'K ad.rlah Lcs
menilai dan bakat scsuai dcngan kompctensi kcahlian yan.
diadakan di satuan pendidikan ke.luruan.

21. Penerimaan peserla didik baru yang sclanjutnya disir.rgkat
PPDB, adalah kegiatan pcnerimaan r:alon pcserta di.lik
kelas 1O (sepuluh).

22. PPDB secara online :rdalah Pcncrimaan pcserLa diclik b.rrll
melalui mcdia internet ke satuan pcndidikan.

23. PPDB secara oflline adalah pcscrta didik baru mclalL
pendaflari.in langsung kc sal uan pcndirlil<an.

21. Zonasi adalah pcmbagian wiiayah bcrdasarkan tcrnpal rjnggal
calon pescta didik dalam rar-rgka perrler:rl:r:rn dan pcrluasan
pengembangan satuan pcndidikan, serta merupakall
rangkaian proses dari seleksi pcncrimaan peserta didik.

25. Daftar Pokok Pendidikan vanfj sclan.lutnva disebur D:rpodix
adal.lh DaLa Satuan Pcrrrlidikan yarrg irda di Kerncnlcrilrr
Pendidik.rn dan Kcbuday:ran Replrblik Indoncsia.
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Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Gubernur ini adalah sebagai
pedoman bagi penyelengala pendidikan, tenaga kependidikan,
dan peserta didik dalam penyelenggaraar.r PPDB pada jenjang
pendidikan SMA Negeri, SMI( Ncgcri, dan SLB Negcri di Provinsi
Riau-

pasal 3

(1) Peraturan Gubcrnur ini bcrLujuan agar PPDB berjalan secara
objcktit, transparan, akunlabel, r'rondiskriminatif, dan
berkeadilan dalam rangka mendorong peningkatan akscs
layanan pendidikan.

(2) Noncliskriminatil sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan bagi sckolah yar-lg sccara khusus melayani
peserta didik dari kclompok gendcr atau agama tertentu.

BAB II
PENYDLENGGAR.AAN

Bagian Kesatu
Umum

{t)

(3)

Pasal 4

PPDB diselenggarakan sccara objcktil, .rkuntabel, transparan
dan tidak diskriminasi fluna mendorong peningkaurn akses
layanan pendidikan bagi seluruh siswa agar Lercap?riny.r
pemerataan pendidikan.

.Jadwal (waktu) pelaksanaan PPDB sebagaimana dimaksud
pada ayat (L) dimulai pad:r bulan Mci setiap tahun.

SMA Negeri, SMK Negeri, dan SLB Negeri mengumumkan
sccara Lerbuka proses pelaksanaan dan informasi PPDB
antara lain terkait persyaratan, selcksi, da5,a tampung
berdasarkan ketentuan rombongan belajar, dan hasil PPDB
melalui parpan pengumLrnrarn sckolah maupun media lainn_va.

Proses pelalcsanaan PPDB scb:rgaimana rlimaksud pada alat
(2) dimulai d.rri tahap pcngumuman sccara tcrbuka
penerimaan calon peserta didik baru pada Sckoiah yang
bersangkutan sampai dengan tahap penetapan peserta didik
setelah proses daltar ulang.

(2)

(4)

Bagian Kedua
Persyaratan

pasal s

(1) Persyaratan calon pese.ta didik baru kelas 10 (sepuluh) SMA
Nellcri, aLau bcnLuk lain y.rng sedcrajat adalah scbagai
bcrikllt:
a. bcrusia paling tinggi 2J (dua puluh satu) t.rhun pada an::rI

tahun pelajaran baru;



(2)

6

b. mcmiliki ijazah/Surat Tanda 'l'amat Belajar (STTB)
Sekolah Mencngah Pc.lama (SMP) atau bentuk lain l,ang
sederajat; dan

c. memiliki SHUN Sekolah Monengah Pe.tama (SMP) altrLr
bentuk lain yang sedcrajal.

d. cabn pcscrta didik baru yang mendaftar secara rcgulcr
menyerahkan pcrsyaratan scbagaimana yang dimaksud
pada huruf a, huruf b, dan huruf c pacia saat mendaliar.

Persyaratan calon peserta didik baru kcl.rs 10 {sepuluh) SMK
Negeri, atau bentuk lain adalah scbagai berikut:
a. bcrusia paling tinggi 2l (dua puluh satu) tahlrn pada awzrl

tahun pclajaran baru;

b. mcmiliki ijazah/Surat Tanda Tamat Belajar (STTB)
Sckolah Mcncngah Pcrlama (SMP) atalr bentuk lain yang
secleraJau

c. memiliki SHUN Sckolzrh Mcrrcngah Pertama (SMP) ataLr
bentuk lair-l yang scdcrajat;

d. berbadan sehat yang dibLrktikan dengan surat keterangar]
dari dokter pemcrintah;

Pcrsyaratan calon pcserta didik baru kclas l0 (scpuluh)
sebagairnana dimaksud pada ayat {l) huruf c dan ayar (2)
hurul c clikr:cualikan bagi calon pcscrla didik yang berasal
dari Sekolah cli luar negeri.

SMK Negeri atau bentuk lain yang sederajat bidang
k, ahlii,n progrz,m kcahl:.n/k,' np, , nsi krahlian r.Tr.nrLl
dapat mcnctapkan tambahan pcrsyaratan khusus dalam
pencrimaan pescrta didil< baru kclas 10 {sepuluh) scsuai
dengan bidang keahlian / program keahlian/ kompetensi
keahlian pada SMK Negeri yang bersangkutan.

Ketcntu..tn tentang usia dan memiliki SI-lUN tidak berlakLL
bagi pcscrta didik berkcburuhan khusus yan€{ mendafL.lr di
sekolah yang menyelengg.arakan p.ogr:rI]r pendidikan inl<lusi1.

Persyaratan PPDB untuk SI-B Negeri ditcLapkan oleh sekolah.

Peserta didil< .jalu. nonformal dan infurmal dapat diterima
di SMA Negeri, SMK Negeri, ataLr bentuk lain yang sederajat
tidal< pada awal kelas I O (sepuluh) setel.ihl

a. lulus ujian kcsctaraar-r Pakct ts; d.rn

b. llilus tes khusus y.rng cliselcnggar.rk:rn oleh SMA Ncgi:ri,
SMK Negeri, atau bentuk lain yang sedcrajat yang
bersangkutan.

Bentuk Lcs khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
hurul b ditetapkan oleh sekolah.

Bagian Ketiga
Seleksi

Pasal 6

(3)

t4)

(s)

(6)

17)

(B)

(1) Seleksi calon
Negeri, SMK

pcserta didik baru kclas 1O {sepuluh) SMA
Negeri, .rt.ru bcntuk lain yang sedcrajar
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mcmpertimbangkan kritcaia dcngan r-rrutan paioritas se:iufir
daya tampung berdasarkan ketenLuan rombongan belajar
sebagai berikut:
a. jarak tempat tinggal kc

ketcntuan zonasr;

b. usia scbagajmana dimaksucl d.rli.un P.rsal 5 ayat (l) lrurr-r1

a, ayat {2) hurul a, dan ayat (5) huruf a;

c. SHUN SMP atau bentuk lain yang scdcrajat; dan

d. prestasi cli bidzrnll akadcmik dan non-akader-nik yang
diakui Sckol.rh.

.Jarzrk Lcmpat Linggerl kc Sckolah scsuai clcrrgarl kctcrlluitll
zonasi sebagaimana dimakslrcl p:rda ayat (l) hurul a,
dikecualikan bagi calon peserta didik baru pada SMK Negcri
atau benluk lain yang sedcrajat.

Khusus calon pcserta didik pada SMK Negeri atau bcnluk
Lain yang scdcrajat, sclzrin rncrrt.'nuh1 pcrslar.rtatt
sebagalmana dimaksud dalarn l'as.il 5 ayaL (2), Sekolah
dapat melakul<an seleksi bakat dan minal sesu.li dcngan
bidang keah Lia n / program kcahlian/kompetensi keahlian
yanil dipilihnya dcngcrn mcnggunakan kritcria yang
ditctapkan Sekolah bcrsama asosiasi prolcsi dan duni.t
usaha industri.
calon peserta dictik dapal dircrima ]angsung unLuk allak
kandung tenaga pcndidik aL.llr tenaga kcpcndidiktrn y:'rni3

bertuf]as pada satuan pcndidik.rn tcrscbut.

Bagian KeemPat
Sistem Zonasr

Pasal 7

SMA Ncgcri, arl:ru bcntuk lain 1'ang seder:rjat mencrilrl:,t
caLon peserta didik yang bcrdomisili pada radius zon:r
Lerdekat dari sekolah palrng scdikit scbesar 909i (scmbrl!tt
puluh pcrscn) dari totai jumlah kcscluruhan pcscfta didik
yang diterima.

Domisili calon pese.ta didik sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) bcrdasa.kan al.rmaL pzLda kartu kcluarga -varrg
dilcrbiLkan paLing lamb.rt tr (cnam) bulan scbclum
pe1:rksan:,ran PPDB.

Radius zona tcrdckaL seb.tgaimana dimaksud pada ayat (l)
ditetapkan oleh Kepala Dinas sesuai dengan kondisi di
daerah tcrsebut berdasarkan:

a. keLerscdiaan anak usia Sckolah rli clacraLr tersebul, dart

b. jumlah ketersediaan da-ya tampung dalam rombongillr
bclajar pada mzlsing masing Sckr)lah.

Sckolah sesual clenliztn

12)

(3)

(4)

(r)

(2)

(3)

(4) SMA Ne:jeri, SMK Negeri, arau benLLrk lain yang sedcralaL
dapat mcncrima calon pcscrta didik mclalui:

a. jalur prestasi yang bcrdomisili cliluar raclirts zona Lcrdckai
dari sekolah paling banyarl< 5r/o (lima pcrsen) dari total
jumlah kescluruhan pescrLa didik yang ditcrima;
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b. jalur bagi calon pescrta didik dcngan alasan khusus,
paling banyak 5% {lima pcrsi:n) dari total .iumlah
keseluruhan pcserta dicllk vang ditcrima, mcLiplLti :

1. perpindahan domisili orang tua/u'ali Pegawai Ncgcri
Sipil, anggota Tentara Nasionai Indonesia, anggot:r Po1ri,
dan karyawan Badan Usaha Milik Negara karcna
pcnugasan dibcrlal<ukan kctcnluan zonasi sesuai sural
per-lllgasan kepad:l orang LLla yirng bcrsangklltan: alau

2. terjadi bencana alam/ soslal.

(5) Jalur prcstasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf:l
me liputi I

a. Bidang Akademik :

1. Prestasi hasil bclajar.

2. Juara l, Juara II, Juara lll Lomba Mata Pelajaran dan
Seni tinilkat Nasional.

3. Peserta utusan Provinsi Riau pada lomba m.rta
pel:rjarnn dan scni tingk.lt nasional.

b. Bidang Non Akademik :

l. Juara I, Juara ll, ,iuara lll cven Olah Raga tingkat
Nasional perorangan.

2. .luara I even Olah Raga tin!lk.rl Provinsi pcrorangan
unLuk cabang olarh ralga dibalvah induk orgernis:rsi
Komite Olah Raga Nasional Indonesia (KONI).

c. Bidang Kesenian dan Musabaqah TiLawatil Qur'an (MTQ) :

Juara I, Juara II, .Juara Ill tingkat Nasional perorangan
dan lu 

'ra l tirgl,ar Pr'rri-sr pcr.rJrAr-1.

d. Halal Al qur'an :

l{afal dengan baik paling scdikit 5 (lima) juz Al qur'an,
yang dibuktikan dengan Sertilikat pendidikan Al-Quran
yang dilerbitkan olch satuan pendidikar.r.

Pasal I
(1) SMA Negeri, SMK Negeri, aLau bcnLuk lain yang sederajzLt

mcnerima peserta didik baru yang bcrasal dari ke[izrrga
ckonomi tidak mampu yanll berdomisili dalam wilayah
Daerah paling sedikit 20% (dua pullrh persen) dari jumlah
peserta didik yang diterjma.

(2) Peserta didik baru yang borasal dari keluarga ckonomi tidak
mampu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan
dengan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) vang
dikcluarkan olch Kelurahan ataLl Dcsa.

(3) Apabila peserta didik mcmperoleh SK'I'M deng:rn car.r yang
tidak scsuai dengan kclenlu.lr-r pcrolehannya, akan
dikenakan sanksi pengeluaran dari Sckolah.

(4) Sanl<si sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diberikan
berdasarkan hasjl evaluasi Sekolah bcrsama dengan Komite
Sekolah, Deu,an Pendidil<an, dan Dinas Pendidikan.
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Pasal 9

Ke tcntu.rl-r zonasi scbagaim.]na dim.rksud dalam Pasal 7 ayat (l )

sampai clengan ayal (3) tidak bcrlaku bagi SMK Ncgcri.

Bagian Kelima
Daftar Ulang dan Pendataan Ulang

Pasal 10

(1) Daftar ulang dilakukan olch cakrn peserta didlk baru y:rrrg
tclah ditcrima unLuk memastikan sLaLusnya sebagai pcscrla
didik pada Sekolah yang bersangkutan.

(2) Pendataan ularrg dilakukan olch SIMA Negeri, SMK Ncgcri,
SLB Negi:ri ur-rtuk memastikan status peserta didik lama
pada Sckolah yang bersangkutan.

Bagian Keenam
Biaya

Pasal 11

Biaya dalam pelaksanaan PPDB dan pendataan ulang pada SMA
Negeri, SMK Negeri, SLB Ncgcri tidak dipungut biaya dari calon
peserta didil( dan dibcbankan pada B..]l-rtuan Operasional
Sekolah (BOS).

BAB III
PERPINDAHAN PESERTA DIDIK

Pasal 12

(ll Perpindahan peserta didik antar sekoLah dalam saLu
Kabupaten/ Kota, antar Kabupatcn/ KoLa, at.ru antar Provinsj
dilaksarrakan atas dasar persctujuan l<cpala sekolah asal
6166 1, p;lr sck"lz,h )anl ,li t j-.t.

(2) Sekolah menentukan syar.lt dan Les khusus untuk
perpindahan pcserta didik jalur nonlbrmal dan inlbrmal ke
Sekolah yang bersangkuLan.

(3) I).\l.lm hal terdapat perpindahan pescrta didik scbagaim:rna
dimaksud pada ayaL (1), maka Sckolah yang bcrsangkuLan
wajib memperbaharLli Dapodik.

Pasal 13

Perpindahan pcserta didik scbagaiman.r dimaksud dalam Pasal
12 a],.tt (l)kc SMA Ncgcri, SMK Ncgcri, SI-13 Negcri atau bcnluk
lain yang scdcrajat tidak dibcnarkan mclakul<an pungutan
dan/atau sumbangan.
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BAB IV
ROMBONGAN BELAJAR

Bagian Kesatu
Jumlah Peserta Didik dalam Satu Rombongan Belajar

Pasal 14

Jumlah pescrta didik dalam s.rlu Rornboigar-r Belajar di:llur
sebagai be.ikut:

a. SMA Negeri dalam satu kelas berjumlah paling sedikit 20 {dua
puluh) peserta didik dan paling banyak 36 (tiga puluh enam)
peserta didik;

b. SMK Negeri dal:rm salu kclas bcrjumlah paling sedikit l5
(lima belas) peserta didik dan paling banyak 36 (tiga puluh
enam) peserta didik.

c. Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri dalam satu kelas berjumlah
paling banyak 5 (lima) peserta didik; dan

d. Sekolah Mcncngah Pertama Lu.rr Biasa (SMPLB) Negeri dan
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALBI Negeri dalan]
satu kelas berjumlah paling banyak 8 (delapan) peserta didik.

Bagian Kedua
Jumlah Rombongan Belajar pada sekolah

Pasal 15

Jumlah Rombongan Belajar pada Sckolah diatur sebagai berikut:

a. SMA Ncgerj atau bentuk lain yang sederajat befjumlah paling
sedikir 3 (tiga) dan paling banyak 36 (tiga plrluh cnam)
Rombongan Belajar, masing-masing tingkat paling banyak l2
(dua belas) Rombongan Bclajar; dan

b. SMK Negeri atau bentuk lain yang scderajat berjumlah palir.tg
scdlkit 3 (tiga) clan paling banyzLk 72 (tLrjuh puluh dua)
Rombong?in Belajar, masing masing tingkat paling banyak 24
(dua puluh emp.rt) Rombongan Belajar.

Pasal 16

Dinas pendidikan melakukan penggabungan atau penutlrpar]
Sekolah yang tidak memenuhi kctcntuan jumlah peserta didik
dalam satlr Rombongan Br:1ajar sr:bagaimana dimakslld dalanl
Pasal 14 dan jumlah Rombongan Belajar pada Sekolah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15.

BAB V
PELAPORAN DAN PENCAWASAN

Pasal 17

(1) Sckolah wajib mclaporkan pclaks:inaan PPDB dan
perpindahan peserta didik antar sckolah setiap tahun
pelajaran kepada Dinas Pcndidikan.

(21 Dinas Pendidikan wajib memjliki kanal peiaporan untuk
menerima lapofan masyarakat terkait pelaksanaan PPDB.
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(3) Masyarakat dapat mengawasi d.rn melaporkan pclanggaran
dalam pelaksanaan PPDB melallli lam:rtl
http: / / \\,$'w. disd ikriau. go. id

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

(1)

Pasal 18

Sekolah melakukan pcngjsian, pengiriman, dan
pemutakhiran data pcscrta didik dan Rombongan Belajar
daiam Dapodik secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) semester.

Ketentuan lcbih lanjut lrinl.rng Zonasi scbagaimana diamksud
dalam Pasal 8, Jadwal PPDB dan teknis Pendaftaran melalui
sistem online dan oillinc diatur lebih lanjut dengan
Kepulusan Kepala Dinas Pendidikan.

(2)

Pasal 19

Ketentuan zonasi, jumlah peserta didik daLam satu Rombongan
Belajar, dan jumlah Rombongan Belajar pada Sekolah
sebagaimana dimaksud dalam Pasai 7, Pasal 14, dan Pasal 15

dapat dikecuaiikan untuk:

a. sekolah berasrama;

b. sekolah di daerah yang jumlah penduduk usia sekolah tidak
dapat memenuhi ketentuan jumlah peserta didik dalam
1 (satu) rombongan belajar sebagaimana dimaksud dalanr
Pasal 15;

c. sekolah di daerah Tertinggal, Terdepan, dan Terluar {3T); dan

d. sekolah l:ryanan khusus.

Pasal 20

Penerapan ketcntuan tentang PPDB sccara daring/online
diLzrkukan secara bertahap scsuai dcngan kcsiapan masing
masing sekolah.

Pasal 21

Dinas Pendidikan memantau pelaksanaan PPDB dan melakukan
koordin:Lsi dengan SMA Ncge.i, SMK Negeri, SLB Negerj alaL
bentuk lain yang sederajat yang melaksanakan PPDB.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

Pada saat Peraturan Gubcrnur ini mulai berlaku, maka
Peraturan Gubernur Riau Nomor 38 Tahun 2017 tcntang
Penerimaan Peserta Didik Baru Pada,Jcnjang Sekolah Menengah
dan Sckolah Lu:ir Biasa (Berita Dacrah Provinsi Riau Tahun
20 17 Nomor 39) dicabut dan dinyatakan tjdak beflaku.
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pasal 23

Peraturan Gubernur ini mulai bcrlaku
diundangkan.

Agar sctiap orang yang mcngetahuinya,
pcngundangan Pcraturan Gubcrnur ini dengan
drlrm B, rr'; lJ:r, rrh Prcvi rsr Rr.

pada tanggal

memcrintahkan
penempatan nya

Ditetapkan di Pekanban-l
pada tanggal 

YIM

Diundangkan di Pekanbaru
pada tanggal 

RrAU,

BERITA DAERAH PROV]NSI RIAU'IAHUN 20IB NOMOR

PIt. GUBERNUR U *
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